



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Pemberian Kurkumin 
dosis 100 mg/70 KgBB secara oral dapat memberikan efek perbaikan 
lebih banyak dibandingkan dengan Kurkumin-MSN dosis 100 
mg/KgBB pada sel hepar tikus putih jantan diabetes melitus yang 
diinduksi aloksan monohidrat setelah diberi perlakuan selama 7 hari, 
dimana persentase perbaikannya pada Kurkumin-MSN dosis 100 
mg/KgBB sebesar 0,081% dan Ekstrak Kurkumin dosis 100 mg/70 
KgBB sebesar 0,151%. 
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai : 
1. Pemberian dosis optimum Kurkumin-MSN terhadap efek 
perbaikan terhadap sel hepar tikus maupun organ 
histopatologi lainnya. 
2. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas 
untuk mengetahui batas keamanan dan pemakaian dalam 
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